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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG.
	Serangan hama wereng pada area persawahan akhir-akhir ini semakin menghawatirkan. Hama wereng banyak menyerang tanaman padi yang akhirnya akan merusak kualitas dari hasil panen para petani. Menurut Djunaedi (2009), sejauh ini kerugian yang dalami sektor pertanian Indonesia akibat serangan hama dan penyakit mencapai miliaran rupiah dan menurunkan produktifitas pertanian sampai 20 %. Para petani biasanya menggunakan peptisida kimia guna menanggulangu hal tersebut. Padahal penggunaan peptisida kimia dapat bedampak semakin buruk pada perkembangbiakan hama wereng.
	Di Indonesia tingginya penggunaan peptisida pada tanaman pertanian dapat berakibat buruk. Menurut Djunaedi (2009), penggunaan peptisida kimia akan membawa dampak negatif bagi upaya ekspansi komoditas pertanian ke pasar bebas, yang seringkali menghendaki produk bermutu dengan tingkat peptisida rendah. Hal ini menunjukan bahwa guna meningkatkan kualitas hasil pertanian ke pasar bebas, kita perlu mengurangi pemakaian peptisida kimia yang berdamak buruk bagi kualitas hasil pertanian.
	Penggunaan peptisida kimia yang kurang dianjurkan membuat para petani sedikit kewalahan dalam menangani hama wereng sekaligus menjaga kualitas dari hasil pertanian. Oleh karena itu perlu diadakannya peptisida yang lebih efektif namun tetap dapat menjaga kualitas dari hasil pertanian. Peptisida ini dapat berbahan dasar dari tumbuhan yang alamiah atau yang sering di kenal dengan biopeptisida atau peptisida nabati.
Tanaman atau tumbuhan yang berasal dari alam dan potensial sebagai pestisida nabati umumnya mempunyai karakteristik rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen), berbau busuk dan berasa agak pedas. Tanaman atau tumbuhan ini jarang diserang oleh hama sehingga banyak digunakan sebagai ekstrak pestisida nabati dalam pertanian organik (Hasyim, A. dkk , 2010). Peptisida nabati dipilih sebagai salah satu alternatif pengganti peptisida alami karena peptisida nabati mudah terurai karena berbahan dasar tumbuh-tumbuhan yang berasal dari alam.
Salah satu tumbuhan yang berpotensi untuk dijadikan sebagan peptisida nabati adalah daun sirsak. Daun sirsak ataou yang dikenal dengan nama ilmiah Anona muricata L. Merupakan tanaman berkayu, buahnya dapat dimakan dan memiliki biji berwarna hitam. Menurut Hermawan (2013), sisar  ini berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan. 
Potensi dari kandungan ekstrak daun sirsak sudah banyak digunakan sebagai berbagai macam obat-obatan herbal. Selain kandungan dari daun sirsak, duan sirsak juga diketahui memiliki aroma yang khas. Dengan aroma khas yang ada pada daun sirsak dapat dijadikan sebagai penangkal dari aktivitas hama wereng. Hal ini dapat dilakukan dengan mengambil ekstraksi dari daun sirsak dan menyemprotkannya pada hama uji coba.
Pengalihan peptisida kimia ke peptisida nabati ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasl pertanian, menghindari bahaya dari kontaminasi zat-zat kimia yang terkandung dalam tanaman yang diberi peptisida kimia, serta guna menjaga kesuburan tanah.
A. Tujuan.
Tujuan dari penelitian ini guna menghasilkan peptisida nabati bagi hama wereng coklat di sawah yang ramah lingkungan, serta dapat menjaga kualitas dari hasil pertanian dengan menggunakan aroama dari eksrak daun sirsak . Menciptakan alternatif dari peptisida kimia.
B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan tujuan maka dapat di dapatkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana efektifitas dari penggunaan ekstrak daun sirsak terhadap hama wereng di sawah.
C. Manfaat Penelitian.
1. Agar dapat berguna bagi penelitian selanjutnya di bidang biologi.
2. Agar dapat menciptakan alternatif untuk peptisida kimia.










BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sirsak (Annona muricata L) 
Di Indonesia tumbuhan Sirsak mudah untuk dijumpai khususnya di pulau jawa. Sirsak dapat dijumpai pada tempat yag mencapai ketinggian 1000 m dpL.Tumbuhan Sirsak mulai berbunga setelah berumus 2-3 tahun, (Nusmawaerdi et.al.2007). 
 Sirsak (Annona muricata L) berupa tumbuhan atau potion yang berbatang utama berukuran kecil dan rendah. Daunnya berbentuk bulat telur agak tebal dan pada permukaan bagian atas yang halus berwarna hijau tua sedang pada bagian bawahnya mempunyai warna lebih muda. Tumbuhan ini dapat tumbuh di sembarang tempat. Tetapi untuk memperoleh hasil buah yang banyak dan besar-besar, maka yang paling balk ditanam di daerah yang tanahnya cukup mengandung air. Di Indonesia, sirsak tumbuh dengan baik pada daerah yang mempuyai ketinggian kurang dari 1000 meter di atas permukaan laut. Nama Sirsak itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Belanda Zuurzak yang kuranglebih berarti kantung yang asam. Buah Sirsak yang sudah masak lebih berasa asam daripada manis. Pengembangbiakan sirsak yang paling baik adalah melalui okulasi dan akan menghasilkan buah pada usia 4 tahunan setelah ditanam. (Thomas, A. N. S, 1992).
Buah Sirsak memiliki kandungan dari vitamin C buah sirsak dari 67,5% daging buah,20% kulit buah,8,5% biji buah dan 4% inti buah. Setelah air, kandungan gizi yang terbanyak dalam sirsak adalah karbohidrat. Salah satu jenis karbohidrat yang terdapat dalam buah sirsak adalah gula pereduksi (glukosa dan fruktosa) dengan kadar 81,9 – 93,6 persen dari kandungan gula total. Buah sirsak mengandung sangat sedikit lemak (0,3 g/100 g), sehingga sangat baik untuk kesehatan (Septiatin,2009). Rasa asam pada sirsak berasal dari asam organik non volatil terutama asam malat asam sitrat dan asam isositrat. Vitamin yang paling dominan pada buah sirsak adalah vitamin C, yaitu sekitar 20 mg per 100 gram daging buah. Kebutuhan vitamin C per orang per hari (yaitu 60 mg), telah dapat dipenuhi dengan hanya mengkonsumsi 300 gram daging buah sirsak (Ismawati,2010). Kandungan vitamin C yang cukup tinggi pada sirsak merupakan anti oksidan yang sangat baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh dalam memperlambat proses penuaan (tetap awet muda). Mineral yang cukup dominant adalah fosfor dan kalsium masing-masing sebesar 27 dan 14 mg/100 g. kedua mineral tersebut penting untuk pembentukan massa tulang, sehingga berguna untuk membentuk tulang yang kuat serta menghambat osteoporosis, sebesar 27 dan 14 mg/100 g. kedua mineral tersebut penting untuk pembentukan massa tulang, sehingga berguna untuk membentuk tulang yang kuat serta menghambat osteoporosis (Rustanti,2007).
B. Wereng coklat (Nilaparvata lugens).
Wereng adalah sebutan umum untuk serangga penghisap cairan tumbuhan anggota ordo Hemiptera (kepik sejati), subordo Fulgoromorpha, khususnya yang berukuran kecil. Selain sebagai pemakan langsung, wereng juga menjadi vektor bagi penularan sejumlah penyakit tumbuhan penting, khususnya dari kelompok virus. Contoh wereng penting: wereng hijau (Nephotettix spp.); wereng coklat (Nilaparvata lugens); wereng punggung putih (Sogatella furcifera); wereng loreng (Recilia dorsalis) (Siregar,2007).
Telur Wereng Batang Coklat (WBC) berbentuk lonjong agak melengkung, bagian ujung, pangkal dan tutup telurnya tumpul, mempunyai perekat pada pangkal telurnya yang menghubungkan telur satu dengan lainnya. Telur diletakkan berkelompok pada jaringan pangjkal pelepah daun. Tetapi populasinya tinggi, telur diletakkan di ujung pelepah daun dan tulang daun. Bentuk kelompok telurnya menterupai sisir panjang. Nimfa berkembang menjadi 2 bentuk yaitu makroptera (bersayap panjang) yang mempunyai sayap depan dan sayap belakang secara norma. Bentuk ke-2 adalah Brakipera (bersayap kerdil) yaitu wereng coklat dewasa yang sayap depan dan belakangnya tumbuh tidak normal, terutama sayap belakang. Umumnya brakiptera bertubuh lebih besar, tungkai dan peletak telurnya lebih panjang. Pada setiap kepadatan populasi wereng brakiptera lebih tinggi dari makroptera (Ruslan,2006).








BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental labolatorium yaitu penelitian dengan melakukan manipulasi pada subjek penelitian untuk kemudian diamati efektifitasannya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Peneltian akan dilaksanakan di Labolatorium Biologi Universitas Negeri Semarang pada 10-15 mei 2015
C. Objek Penelitian.
	Objek penelitian yang akan di kaji pada penelitian ini adalah koloni dari hama wereng coklat (Nilaparvata lugens) yang akan diambil dari sawah di sekitar kampus Universitas Negeri Semarang.
D. Teknik Sampling.
		Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling sederhana pada populasi hama wereng coklat.
E. Variabel Penelitian.
Variabel  bebas : konsentrasi ekstrak daun sirsak Annona muricata.
Variabel terikat : jumlah kematian hama wereng coklat Nilapavata lugens.
Variabel kontrol : 
a. Terkendali
1) Kepadatan koloni hama wereng coklat
2) Makanan hama wereng coklat
b. Tidak terkendali.
1) Suhu lingkugan
2) Kesehatan larva.
F. Rancangan Penelitian.
Metode yang digunakan meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut ; 
1. Tahap Perencanaan 
Dalam tahapan perencenaan kita merencanakan :
a. Persiapan administrasi berupa pembuatan surat-surat ke instansi terkait 
b. Perencanaan lokasi penelitian. 
c. Proses pengumpulan wereng coklat
2. Tahap Pelaksanaan 
a.  Membuat bioinsektisida sirsak degan cara : Daun,bunga dan buah sirsak dikeringkan, kemudian ditumbuk atau diblender hingga menjadi bubuk insektisida nabati. Tambahkan sejumlah air, dengan perbandingan 5 liter air untuk 10 kg bubuk kering kecubung. Campuran disimpan selama 2 -3 hari. Selanjutnya, campuran pestisida nabati disaring dengan menggunakan kain belacu disertai dengan penambahan air, hingga diperoleh volume ekstrak 4 liter. 
b. Menempatkan populasi hama wereng pada perlakuan 9 variabel (Tabel 1).
c. Memberikan penyemprotan bioinsectisida kecubung, dengan variabel sebagai berikut :
	VB

VT
	Variabel komposisi bioinsektisida
	kontrol

	
	10 gram A1
	20 gram A2
	30 gram A3
	

	
	1 liter B1
	2 liter B2
	3 liter B3
	1 liter B1
	2 liter B2
	3 liter B3
	1 liter B1
	2 liter B2
	3 liter B3
	

	Populasi hama wereng 10-20 ekor
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan : 
VT : Variabel tetap berupa ulat penggerek 
VB : Variabel bebas berupa konsentrasi kecubung dan air 
A1 B1 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 10 gram dan air 1 liter 
A1 B2 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 10 gram dan air 2 liter 
A1 B3 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 10 gram dan air 3 liter 
A2 B1 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 20 gram dan air 1 liter 
A2 B2 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 20 gram dan air 2 liter 
A2 B3 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 20 gram dan air 3 liter 
A3 B1 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 30 gram dan air 1 liter 
A3 B2 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 30 gram dan air 2 liter 
A3 B3 : Konsentrasi bioinsectisida kecubung 30 gram dan air 3 liter
G. Analisa Data.
	Analisa data menggunakanujiAnovaduaarahdenganPerbandinganpemberiankonsentrasiekstrakpada larva ulatpenggerek.


























BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya.
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peminjaman Peralatan Labolatorium (Mortir, Blender, tabung Penyemprot, Cawan Petri)
	Rp. 50.000,-

	2
	Pembelian Bahan-Bahan yang dibutuhkan (Daun sirsak dan aquades)
	Rp. 50.000,-

	3
	Biaya transportasi
	Rp. 100.000,-

	Total
	Rp. 200.000,-


4.2 Jadwal Kegiatan.
Peneltian akan dilaksanakan di Labolatorium Biologi Universitas Negeri Semarang pada 10-15 juli 2015.
· Tanggal 10 Juli 2015		Pengambilan Hama wereng dari sawah warga
· Tanggal 11-12 Juli 2015 	Pembuatan Bioinsektisida 
· Tanggal 13-14 2015 		Pengetesan bioinsektisida pada wereng
· Tanggal 15 juli 2015 		Pengecekan hasil dari tes bioinsektisida
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